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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan persebaran penduduk di Provinsi Sumatera Utara. Metode yangdigunakan adalah analisa data sekunder yang bersifat deskriptif dengan pendekatan keruangan. Sebagai objek penelitian adalahjumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, dan persebaran penduduk Sumatera Utara hasil Sensus penduduk tahun 2010. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010sebesar 1,22% per tahun. Kabupaten yang paling tinggi pertumbuhan penduduknya adalah Tapanuli Tengah (2,46%), disusulKabupaten Karo (2,17%), dan Kabupaten Tapanuli Selatan (2,12%), kabupaten/kota yang paling rendah pertumbuhan pen-duduknya adalah kota Pematang Siantar (-0,29%), kemudian disusul Toba Samosir (-0,38), dan Simalungun (-0,46%). Perse-baran penduduk Sumatera Utara tidak merata, hampir 62,87% bermukim di daerah Pantai Timur, sedangkang di Pantai Barat3,05%, dan Nias 4,85%.
Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Penduduk, Persebaran Penduduk

Abstract
This research porposes to understand growth and spread of population in Province of North Sumatra. The method used here is
decriptive analysis of secondary data with the spatial approach. Whereas the object of research are the number of population, the
population growth, and spread of population of North Sumatra Province based on 2010 census of Indonesian pupulation. The
outcome of research represents that the population growth of Province of North Sumatra from 2000 to 2010 average of 1,22 percent
per year. Then, the highest population growth found in Regency of Middle Tapanuli (2,46 percent), followed by Regency of Karo (2,17
percent), and South Tapanuli Regency (2,12 percent). Meanwhile the lowest population growth found in Siantar Town (-029 percent)
and followed by Toba Samosir Regency (0,38 percent) and Simalungun Regency (-0,46 percent). As the spread of pupulation in the
North Sumatra Province is not prevalent, as the settlements spreads nearly 62,87 percent on the east coast region, whereas only 3,05
percent on the west coast, and the rest 4,85 percent on the Nias Islands.
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PENDAHULUANPembahasan mengenai aspekkependudukan sangat penting untukmengetahui kemajuan suatu daerah. Pendudukmerupakan faktor dinamis dan sangatmenentukan bagi kemajuan suatru daerah. Adaempat faktor yang menyebabkab perubahanpenduduk suatu daerah,yaitu; kelahiran ,kematian, migrasi masuk dan migrasi keluar.Keempat faktor tersebut bersifat dinamis,sehingga struktur penduduk tidak ada yangbersfat tetap melainkan mengalami perubahansesuai dengan pengaruh keempat faktortersebut.Pengetahuan mengenai kondisi danpotensi penduduk disuatu daerah bermanfaatsebagai bahan pertimbangan dalampengambilan kebijakan oleh pemerintah daerahyang sesuai dengan kebutuhan masyarakatsetempat. Jumlah penduduk yang besar apabiladapat dimanfaatkan secara optimal akanbermanfaat bagi pembangunan suatu daerah,namun sebaliknya apabila penduduk yang besarkurang dimanfaatkan dan mempunyai kualitasyang rendah akan menyebabkan berbagaimasalah di daerah tersebut.Penduduk merupakan penggerak lajupembangunan, oleh karena itu pengetahuanmengenai pertumbuhan penduduk, komposisipenduduk, dan persebaran penduduk sangatdiperlukan untuk perencanaan pembangunan.Pengetahuan penduduk menyangkut tentangkualitas dan kuantitas penduduk. Kualitaspenduduk menyangkut tentang tingkatpendidikan dan keahlian, sedangkanpengetahuan tentang kuantitas penduduk dapatmemberikan gambaran tentang jumlah,pertumbuhan, dan persebaran penduduk suatuwilayah.Penduduk Sumatera Utara merupakanprovinsi keempat terbesar penduduknya diIndonesia yang mempunyai potensi yang cukupbesar dalam pembangunan bangsa,sehingaperlu dikaji bagaimana tingkat pertumbuhandan persebarannya tiap daerah. Dalampenelitian ini kondisi penduduk yang akandibahas mencakup tentang:  jumlahpertumbuhan, komposisi, dan persebaran

penduduk provinsi Sumatera Utara,berdasarkan hasil sensus penduduk tahun2010. Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui bagaimana pertumbuhan danpersebaran penduduk Sumatera Utara tahun2010, menurut kabupaten/kota.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodeanalisa data sekunder yang bersifat deskriptif.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatankeruangan, yaitu suatu pendekatan yangmempelajari perbedaan lokasi suatu wilayah.Analisa keruangan adalah analisa penyebaranfenomena Geografi dalam ruang (Bintarto.1991). Sebagai objek penelitian adalah jumlahpenduduk, pertumbuhan penduduk, komposisipenduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin,dan persebaran penduduk berdasarkankabupaten dan kota.
HASIL PENEILITIAN DAN PEMBAHASANProvinsi Sumatera Utara terletakantara 1o – 4o LU dan 98o – 100o BT, denganluas wilayah 72.981,23 km2, dan jumlahpenduduk 12.982.204 jiwa. Batas – bataswilayah, dari sebelah Utara berbatasan denganProvinsi Aceh dan Selat Malaka; Sebelah Selatanberbatasan dengan Provinsi Sumatera Baratdan Samudera Hindia; Sebelah Baratberbatasan dengan Provinsi Aceh danSamudera Hindia, dan Sebelah Timurberbatasan dengan Selat Malaka.Provinsi Sumatera Utara dibagi atas 25kabupaten, 8 kota, 325 kecamatan dan 5.456kelurahan/desa (BPS. Sumut. 2010). SecaraGeografis Provinsi Sumatera Utara dibagi atas 4wilayah, yaitu : Daerah pantai Timur, Daerahpegunungan Bukit Barisan, Daerah pantai Barat,dan Nias.Daerah pantai Timur merupakandaerah dataran rendah yang landai yang luas,berbatasan langsung dengan Selat Malaka.Daerah ini merupakan daerah perkebunan yangluas di Provinsi Sumatera Utara.Daerah bagian tengah merupakandaerah pegunungan, lembah-lembah, dan
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dataran tinggi. Di daerah ini terdapat beberapagunung berapi yaitu; Gunung Sinabung, GunungSibayak, dan Sorak Merapi, juga terdapat danauterbesar di dunia yaitu Danau Toba denganl uaslebih kurang 1130 km2 dan Pulau Samosir ditengahnya, juga terdapat  dataran tinggi yangluas, dan subur yaitu dataran tinggi Karo.Bagian tengah ini merupakan hulusungai-sungai yang terdapat di SumateraUtara,sungai-sungai tersebut sebagian besarmengalir kepantai Timur Sumatera Utara,seperti Sungai Wampu, Sungai Ular, SungaiKualuh, Sungai Asahan, Sungai Bilah, SungaiBarumun dan puluhan sungai-sungai yang lebihkecil, kearah pantai Barat mengalir sungai-sungai seperti  Batang Toru, Batang Lumut danBatang Gadis.Bagian pantai Barat merupakan pantaiyang curam dan dibeberapa tempat terdapatdataran rendah yang sempit, karena deretanpegunungan Bukit Barisan lebih dekat ke pantaiBarat dari pada ke pantai Timur. Niasmerupakan gugusan kepulaun, yang terbesaradalah Pulau Nias, Pulau Sibuasi, Pulau Pini,Pulau Tanabala, dan Pulau Tanahmasa.Penduduk Sumatera Utara terdiri dariberbagai Suku yaitu; Batak, Jawa, Melayu, Nias,Minangkabau, Banjar dan Aceh ,dan bermukimtersebar luas disetiap daerah. Di pantai Timurbanyak bermukim suku Jawa, suku Melayu,dibagian tengah/ pegunungan banyakbermukim suku Batak, dan di Nias banyakbermukim suku Nias.Besar kecilnya pertambahan penduduksuatu daerah sangat dipengaruhi oleh besarkecilnya komponen pertumbuhan penduduk .Perrtumbuhan penduduk di suatu daerahdipengaruhi oleh besar kecilnya kelahiran,kematian, migrasi masuk dan migrasi keluar(Mantra, 2000). Penduduk akan bertambahjumlahnya kalau jumlah bayi yang lahir danpenduduk yang masuk lebih besar daripenduduk yang mati dan keluar, dan pendudukakan berkurang jika penduduk yang mati dankeluar lebih besar dari penduduk yang lahir danmasuk. Provinsi Sumatera Utara saat ini terdiridari 25 kabupaten dan 8 kota dengan jumlah

penduduk tahun 2010 sebesar 12.982.204 jiwa.Penduduk Sumatera Utara dari tahun 2000 s/dtahun 2010 bertambah sebanyak 1.468.231jiwa atau mengalami pertumbuhan sebesar1,22% pertahun.
Kota/Kabupaten

Tahun LajuPertumbuhan/Tahun (%)2000-20102000 2010
(jiwa) (jiwa)

(1) (2) (3 )                   (4)Kabupaten1. Nias 683.416 131.377 1,032. Mandailing Natal 359.849 404.945 1,203. Tapanuli Selatan 734.364 263.812 2,124. Tapanuli Tengah 244.679 311.232 2,465. Tapanuli Utara 407.711 279.257 1,026. Toba Samosir 304.125 173.129 -0,387. Labuhan Batu 844.924 415.110 1,958. Asahan 935.855 668.272 1,119. Simalungun 855.802 817.720 -0,4610. Dairi 292.857 270.053 0,5911. Karo 283.713 350.960 2,1712. Deli Serdang 1.959.488 1.790.43 12,0013. Langkat 906.565 967.535 0,6614. Nias Selatan 1) 289.708 x15. Humbang Hasundutan 1) 171.650 x16. Pakphak Barat 1) 40.505 x17. Samosir 1) 119.653 x18. Serdang Bedagai 1) 593.711 x19. Batubara 1) 375.885 x20. Padang Lawas Utara 1) 223.531 x21. Padang Lawas 1) 225.259 x22. Labuhan Batu Selatan 1) 277.673 x23. Labuhan Batu Utara 1) 330.701 x24. Nias Utara 1) 127.244 x25. Nias Barat 1) 81.807 xKota26. Sibolga 82.310 84.481 0,2627. Tanjung Balai 132.438 154.445 1,5628. Pematang Siantar 241.524 234.697 -0,2929. Tebing Tinggi 125.006 145.248 1,5230. Medan 1.905.587 2.097.612 0,9731. Binjai 213.760 246.154 1,4332. Padangsidimpuan 1) 191.531 x33. Gunung Sitoli 1) 126.202 xSumatera Utara 11.513.973 12.982.204 1,22Tabel 1 :Jumlah dan Laju Pertumbuhan PendudukProvinsi Sumatera Utara menurutKabupaten/Kota, 2000-2010. (Sumber :BPSProvinsi Sumatera Utara 2013.)Keterangan : 1) Masih bergabung denganKabupaten induk (Nias, Taput, Dairi, Tobasa,Deli Serdang, Asahan dan Tapsel)Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwadaerah kabupaten yang mengalamipertumbuhan penduduk yang besar adalah
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Tapanuli Tengah (2,46%), disusul kabupatenKaro (2,17%), dan Tapanuli Selatan (2,12%)pertahun. Daerah kabupaten yang mengalamipertumbuhan penduduk rendah adalahkabupaten Toba Samosir (-0,38%) sebagaiakibat pemekaran wilayah Samosir, Simalungun(-0,46%), dan Langkat (0,66%).Untuk daerah perkotaan, kota yangterbesar mengalami pertumbuhan pendudukadalah kota Tanjung Balai (1,56%), TebingTinggi (1,52%), dan Binjai (1,43%).  Sedangkandaerah yang mengalami penurunan pendudukadalah kota Pematang Siantar (-0,29%)pertahun.Bertambah atau berkurangnyapenduduk disebabkan 4 hal, yaitu adanyakelahiran, kematian, dan migrasi masuk dankeluar. Angka kelahiran dipengaruhi olehbesarnya jumlah penduduk pada usia subur,jumlah perkawinan, angka kelahiran bayi hidup,kesehatan ibu dan anak. Angka kematiandipengaruhi oleh kesehatan masyarakat,bencana alam, usia lanjut. Sedangkan migrasidipengaruhi terutama oleh lapangan pekerjaandan keamanan.Komposisi penduduk menggambarkansusunan penduduk yang dibuat berdasarkanpengelompokkan penduduk menurutkarakteristik yang sama (Rusli, 1983).Komposisi penduduk merupakan salah satu alatyang digunakan untuk menggambarkan kondisiyang ada di masyarakat. Bermacam-macamkomposisi penduduk dapat dibuat, misalnya,komposisi penduduk menurut umur dan jeniskelemin, status perkawinan,tingkat pendidikan,pekerjaan, agama dan bahasa.Komposisi penduduk menurut umurdan jenis kelamin merupakan salah satukarakteristik penduduk yang utama. Dari datapenduduk menurut umur dan jenis kelamindapat mengetahui penduduk usia produktif,usia sekolah, angkatan kerja, bebanketergantungn dan rasio jenis kelamin MenurutMantr (2000),suatu negara dikatakanberstruktur muda apa bila kelompok pendudukyang berumur dibawah 15 tahun jumlahnyalebih dari 40%, sedang besarnya penduduk usia65 tahun kurang dari 10%.  .

Usia penduduk 0-14 tahun berjumlah4.315.441 jiwa (33,24%), usia penduduk umur15-64 tahun berjumlah 8.161.958 jiwa(62,87%), dan usia penduduk 65 tahun ke atasada sebanyak 504.805 jiwa (3,89%).Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan olehBadan Pusat Statistik (BPS). Usia kerja adalahdari umur 15-64 tahun, usia dibawah 15 tahunmasih usia sekolah dan usia 65 tahun ke atasmerupakan usia pensiun dan istirahat.Berdasarkan kelompok umur tersebut makarasio ketergantungan penduduk SumateraUtara (dependency ratio) penduduk sebagaiberikut :
Besarnya Ratio Beban ketergantungandi Provinsi Sumatera Utara adalah 59. Nilai iniberarti bahwa setiap penduduk usia produktif(umur 15-64 tahun), selain menanggungdirinya sendiri juga harus menanggung 59orang usia belum produktif dan usia tidakproduktif lagi.Semakin banyak penduduk usiaproduktif di suatu daerah maka semakin kecilnilai hasil ketergantungan, dan sebaliknyasemakin kecil usia produktif, maka beban yangditanggung usia produktif semakin besar.Menurut Mantra dalam Hidayati(2008), rasio jenis kelamin merupakanperbandingan jumlah penduduk antara jeniskelamin laki – laki dan perempuan. Dalampengerjaannya, rasio adalah perbandinganantara laki – laki dan perempuan dikalikan 100(seratus). Angka tersebut dikatakan sebagaiposisi normal yang berarti jumlah penduduklaki – laki sama dengan jumlah pendudukperempuan.Jumlah penduduk di Sumatera Utara,jumlah penduduk perempuan lebih banyak darijumlah penduduk laki – laki. Berdasarkan hasilSensus Penduduk tahun 2010, jumlahpenduduk perempuan sebanyak 6.498.850 jiwa,sedangkan penduduk laki – laki sebanyak6.483.354 jiwa, untuk jelasnya dapat dilihatpada tabel 3 berikut:Tabel 3 :2010
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Tabel 2Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan JenisKelamin Tahun 2010Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara,Hasil SensusPenduduk Tahun 2010Berdasarkan tabel 3 dapat dihitung SexRatio penduduk Sumatera Utara sebagaiberikut:RBK =  0 – 14 + 6515 – 64= 4.315.441 + 504.8058.161.958= 4.820.2468.161.958= 59,06Besarnya Ratio Beban ketergantungan diProvinsi Sumatera Utara adalah 59. Nilai iniberarti bahwa setiap penduduk usia produktif(umur 15-64 tahun), selain menanggungdirinya sendiri juga harus menanggung 59orang usia belum produktif dan usia tidakproduktif lagi.Semakin banyak penduduk usia produktifdi suatu daerah maka semakin kecil nilai hasilketergantungan, dan sebaliknya semakin kecilusia produktif, maka beban yang ditanggungusia produktif semakin besar.Menurut Mantra dalam Hidayati (2008),rasio jenis kelamin merupakan perbandinganjumlah penduduk antara jenis kelamin laki –laki dan perempuan. Dalam pengerjaannya,rasio adalah perbandingan antara laki – laki danperempuan dikalikan 100 (seratus). Angkatersebut dikatakan sebagai posisi normal yang

berarti jumlah penduduk laki – laki samadengan jumlah penduduk perempuan.Jumlah penduduk di Sumatera Utara,jumlah penduduk perempuan lebih banyak darijumlah penduduk laki – laki. Berdasarkan hasilSensus Penduduk tahun 2010, jumlahpenduduk perempuan sebanyak 6.498.850 jiwa,sedangkan penduduk laki – laki sebanyak6.483.354 jiwa, untuk jelasnya dapat dilihatpada tabel 3 berikut:
Kabupaten/KotaRegency/
City

Laki-lakiMale Perempuan
Female

Jumlah
Total

RasioJenisKelamin
Sex Ratio(1) (2) (3) (4) (5)Kabupaten/Regency01. N i a s 64 057 67 320 131 377 95,1502. Mandailing Natal 199 037 205 908 404 945 96,6603. Tapanuli Selatan 131 200 132 615 263 815 98,9304. Tapanuli Tengah 156 377 154 855 311 232 100,9805. Tapanuli Utara 138 156 141 101 279 257 97,9106. Toba Samosir 86 101 87 028 173 129 98,9307. Labuhan Batu 209 924 205 186 415 110 102,3108. A s a h a n 335 945 332 327 668 272 101,0909. Simalungun 407 838 409 882 817 720 99,5010. D a i r i 135 004 135 049 270 053 99,9711. K a r o 174 418 176 542 350 960 98,8012. Deli Serdang 901 915 888 516 1 790 431 101,5113. L a n g k a t 487 676 479 859 967 535 101,6314. Nias Selatan 143 988 145 720 289 708 98,8115. Humbang Hasundutan 85 344 86 306 171 650 98,8916. Pakpak Bharat 20 468 20 037 40 505 102,1517. Samosir 59 504 60 149 119 653 98,9318. Serdang Bedagai 298 614 295 769 594 383 100,9619. Batu Bara 189 328 186 557 375 885 101,4920. Padang Lawas Utara 112 357 111 174 223 531 101,0621. Padang Lawas 112 987 112 272 225 259 100,6422. Labuhan Batu Selatan 141 765 135 908 277 673 104,3123. Labuhan Batu Utara 167 154 163 547 330 701 102,2124. Nias Utara 63 061 64 183 127 244 98,2525. Nias Barat 39 146 42 661 81 807 91,76Kota/City71. S i b o l g a 42 408 42 073 84 481 100,8072. Tanjungbalai 77 933 76 512 154 445 101,8673. Pematangsiantar 114 561 120 137 234 698 95,3674. Tebing Tinggi 71 892 73 356 145 248 98,0075. M e d a n 1 036 926 1 060 684 2 097 610 97,7676. B i n j a i 122 997 123 157 246 154 99,8777. Padangsidimpuan 93 434 98 097 191 531 95,2578. Gunung Sitoli 61 839 64 363 126 202 96,08Jumlah/Total 6 483 354 6 498 850 12 982 204 99,76Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara,Hasil SensusPenduduk Tahun 2010Tabel 3 :Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, RasioJenis Kelamin dan Kabupaten/ Kota Tahun2010

GolonganUmur
Age

Group

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

Jumlah
Total

RasioJenisKelamin
Sex Ratio(1) (2) (3) (4) (5)0 - 4 744 363 706 319 1 450 682 105,395 - 9 750 850 705 989 1 456 839 106,3510 - 14 723 813 684 107 1 407 920 105,8015 - 19 640 036 624 526 1 264 562 102,4820 - 24 550 203 559 665 1 109 868 98,3125 - 29 551 215 553 923 1 105 138 99,5130 - 34 494 349 492 315 986 664 100,4135 - 39 448 163 455 100 903 263 98,4840 - 44 400 576 412 003 812 579 97,2345 - 49 344 781 360 369 705 150 95,6750 - 54 293 399 299 409 592 808 97,9955 - 59 209 200 211 109 420 309 99,1060 - 64 121 939 139 678 261 617 87,3065 + 210 119 294 014 504 133 71,47TT 348 324 672 107,41Jumlah/T

otal 6 483 354 6 498 850 12 982 204 99,76

x 100 x 100x 100
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Berdasarkan tabel 3 dapat dihitung SexRatio penduduk Sumatera Utara sebagaiberikut: 6.483.3546.498.850= 99,76Ini berarti bahwa setiap 100 pendudukperempuan terdapat 99 penduduk laki – laki,jika dilihat berdasarkan wilayah maka rasiotertinggi adalah : Labuhan Batu Selatan(104,31), di susul Labuhan Batu (102,31) danLabuhan Batu Utara (102,21). Sex Ratio yangpaling rendah adalah Nias Barat (91,76),kemudian Nias (95,15), dan Padang Sidempuan(95,25).Kepadatan penduduk adalah banyaknyapenduduk persatuan unit wilayah. Kepadatanpenduduk dibedakan menjadi dua yaitu ;kepadatan penduduk aritmatik yaitu kepadatanpenduduk persatuan luas unit wilayah (km2),dan kepadatan penduduk agraris yaitubanyaknya penduduk persatuan unit wilayahpertanian.Secara umum jumlah pendudukmerupakan salah satu potensi yang sangatpenting bagi suatu daerah. Semakin banyakjumlah penduduk yang berdiam pada suatudaerah berarti potensi daerah semakin tinggi.Faktor jumlah penduduk secara langsung dapatmenunjang tingkat kebutuhan yang diperlukanoleh suatu masyarakat, dimana jumlahpenduduk yang banyak harus sebandingdengan kebutuhan fasilitas yang diperlukan.Kepadatan penduduk yang tinggi secaraumum dapat memberikan informasi bahwadaerah tersebut memiliki nilai lebihdibandingkan daerah lain karena terjadikonsentrasi  penduduk. Konsentrasi pendudukyang tinggi disuatu daerah akan membutuhkanketersedian fasilitas pelayanan sosial, ekonomidan transportasi.Bagaimana gambaran Kepadatan danPersebaran Penduduk di Sumatera Utara dapatdilihat pada tabel 4 berikut :

Kabupaten/Kota
Regency /City

LuasWilayah
Total Area(Km2)

JumlahPenduduk
Number of
Population

(jiwa)

KepadatanPenduduk
Population

Density(jiwa/Km2)(1) (2) (3) (4)Kabupaten/Regency01. N i a s 980,32 131 377 13402. Mandailing Natal 6 620,70 404 945 6103. Tapanuli Selatan 4 352,86 263 815 6104. Tapanuli Tengah 2 158,00 311 232 14405. Tapanuli Utara 3 764,65 279 257 7406. Toba Samosir 2 352,35 173 129 7407. Labuhan Batu 2 561,38 415 110 16208. A s a h a n 3 675,79 668 272 18209. Simalungun 4 368,60 817 720 18710. D a i r i 1 927,80 270 053 14011. K a r o 2 127,25 350 960 16512. Deli Serdang 2 486,14 1 790 431 72013. L a n g k a t 6 263,29 967 535 15414. Nias Selatan 1 625,91 289 708 17815. Humbang Hasundutan 2 297,20 171 650 7516. Pakpak Bharat 1 218,30 40 505 3317. Samosir 2433,50 119 653 4918. Serdang Bedagai 1 913,33 594 383 31119. Batu Bara 904,96 375 885 41520. Padang Lawas Utara 3 918,05 223 531 5721. Padang Lawas 3 892,74 225 259 5822. Labuhan Batu Selatan 3 116,00 277 673 8923. Labuhan Batu Utara 3 545,80 330 701 9324. Nias Utara 1 501,63 127 244 8525. Nias Barat 544,09 81 807 150Kota/City71. S i b o l g a 10,77 84 481 7 84472. Tanjungbalai 61,52 154 445 2 51073. Pematangsiantar 79,97 234 698 2 93574. Tebing Tinggi 38,44 145 248 3 77975. M e d a n 265,10 2 097 610 7 91376. B i n j a i 90,24 246 154 2 72877. Padangsidimpuan 114,65 191 531 1 67178. Gunung Sitoli 469,36 126 202 269Jumlah/Total 71 680,68 12 982 204 181Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara ,Hasil SensusPendudukTahun 2010Tabel 4 : Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatanmenurut Kabupaten/ Kota tahun 2010 Kabupaten/KotaBerdasarkan tabel 4 terlihat bahwakepadatan penduduk Sumatera Utara persatuanluas wilayah (km2) adalah 181 jiwa/ km2. Jikadilihat persebaran kepadatan per kabupaten,daerah kabupaten penduduk yang paling padatadalah Kabupaten Deli Serdang dengankepadatan 720 jiwa/ km2, disusul KabupatenBatu Bara 415 jiwa/ km2, dan Serdang Bedagai311 jiwa/ km2. Kepadatan penduduk yang
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terendah terdapat di  kabupaten Pak – PakBarat 33 jiwa/ km2, disusul kabupaten Samosir49 jiwa/ km2, dan Padang Lawas sebanyak 57jiwa/ km2.Untuk daerah perkotaan, kota yangpaling padat adalah kota Medan dengankepadatan 7913 jiwa/ km2, kemudian disusulkota Sibolga 7844 jiwa/ km2, dan kota TebingTinggi sebanyak 3779 jiwa/ km2, dan kota yangpaling rendah adalah kota Gunung Sitolisebanyak 269 jiwa/ km2.Jika dilihat sebaran pendudukberdasarkan daerah dan kota dari 12.982.204jiwa penduduk Sumatera Utara, ada sebanyak6.382.672 jiwa (49,16%) penduduk SumateraUtara tinggal di daerah perkotaan, sedangkan6.599.532 jiwa (50,84%) tinggal di daerahpedesaan.Berdasarkan pembagian wilayahSumatera Utara yang dibagi atas 4 wilayah,maka wilayah pantai Timur merupakan wilayahyang paling banyak penduduknya, yaitusebanyak 8.063447 jiwa (62,11%), kemudianwilayah Tengah (pegunungan) sebanyak3.766.706 jiwa (29,01%), wilayah Niassebanyak 630.136 jiwa (4,85%), dan wilayahpanatai Barat sebanyak 395.713 jiwa (3,05%).Konsentrasi penduduk terbesarterdapat di daerah panatai Timur, sebagaiakibat dari pada di daerah panatai Tengahterdapat dataran rendah yang cukup luas yangsubur, sehingga daerah pantai Timurmerupakan daerah perkebunan yang terluas diSumatera Utara. Perkebunan tersebar dikabupaten Langkat, Deli Serdang, SerdangBedagai, Batu Bara, Asahan, Simalungun,Labuhan Batu Utara/ Selatan, dan LabuhanBatu. Perkebunan tersebut dikelola oleh BUMNatau perusahaan swasta, dengan jenis tanamanterutama Kelapa Sawit, Coklat, Karet, danTembakau.Dengan terdapatnya areal perkebunanyang luas di Pantai Timur, maka terbukalapangan kerja yang besar di pantai Timur, yangsudah barang tentu membutuhkan danmemerlukan banyak tenaga kerja. Tenaga kerjayang datang ke daerah pantai Timur SumateraUtara bukan hanya penduduk yang ada di

Sumatera Utara, tetapi juga daridaerah lainseperti Pulau Jawa.
KESIMPULANProvinsi Sumatera Utara terdiri dari 25kabupaten, 8 kota, 325 kecamatan, dan 5.456kelurahan/ desa dengan jumlah penduduk12.982.204 jiwa. Daerah Sumatera Utaraterbagi atas 4 wilayah Geografi yaitu; daerahpantai Timur, daerah Tengah/pegunungan,daerah pantai Barat, dan Nias.Pertumbuhan penduduk SumateraUtara dari tahun 2000 s/d 2010 mencapai1,22% per tahun. Daerah kabupaten yang palingtinggi pertumbuhan penduduknya adalahTapanuli Tengah 2,46 % per tahun, sedangkanuntuk daerah perkotaan adalah kota TanjungBalai sebesar 1,56% per tahun.Bedasarkan komposisi pendudukmenurut umur dan jenis kelamin, angkaketergantungan di Sumatera Utara sebesar 59,sedangkan Sex Ratio sebesar 99,76. Persebaranpenduduk Sumatera Utara tidak merata,kabupaten yang paling padat adalah kabupatenDeli Serdang sebesar 720 jiwa/ km2, dan yangpaling rendah kabupaten Pak – Pak Baratsebesar 33 jiwa/ km2. Untuk daerah perkotaanyang paling padat adalah kota Medan sebesar7.913 jiwa/ km2, dan yang paling rendahadalah Gunung Sitoli sebesar 269 jiwa/ km2.Untuk daerah Sumatera Utara kepadatan rata –rata adalah 181 jiwa/ km2.
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